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BAB IV

TINJAUAN ARSITEKTUR TRADISIONAL TORAJA

4.1. Filosofi Aluk Todolo

Aluk Todolo kepercayaan dianut oleh masyarakat Toraja artinya adalah

agama/aturan dari leluhur (aluk = agama/aturan, todolo =nenek moyang). Aluk

Todolo menurut penganutnya diturunkan oleh Puang Matua atau Sang Pencipta

mulanya pada leluhur pertama Datu La Ukku' yang kemudian menurunkan

ajarannya kepada anak cucunya. Oleh karena itu menurut kepercayaan ini,

manusia harus menyembah, memuja dan memuliakan Puang Matua atau Sang

Pencipta diwujudkan dalam berbagai bentuk sikap hidup dan ungkapan ritual

antara lain berupa sajian, persembahan maupun upacara-upacara. Setelah Puang

Matua menurunkan Aluk kepada Datu La Ukku sebagai manusia pertama, ke-

mudian memberikan kekuasaan kepada para Deata atau Dewa untuk menjaga dan

memelihara manusia. Oleh karenaitu Deata disebut pula sebagai pemelihara yang

menurut Aluk Todolo tidak tunggal tetapi digolongan menjadi tiga yaitu: Deata

Langi' ( Sang Pemelihara Langit menguasai seluruh isi langit dan cakrawala),

Deata Kapadanganna ( Sang Pemelihara Bumi, menguasai semua yang ada

dibumi) dan Deata Tangngana Padang ( Sang Pemelihara Tanah, menguasai isi

bumi). Masing-masing golongan terdiri dari beberapa Deata yang menguasai

bagian-bagian tertentu misalnya gunung, sungai, hutan dan lain-lain. Selain

kepada Deata dengan kekuasaan masing-masing Puang Mattua atau Sang

Penguasa juga memberikan kepercayaan kepada To Membali Puang atau Todolo

4.1. Filosofi Aluk Todolololooo

Aluk TTodododolo kepercayaaaan dianut oleh masyarakat ToTT raja artinya adalah

agama/atttuuuran dari leleleluuuhuhuhur (rr alukkk === agaagamamama/a/a/ataa urururananan, totot dododolo =nenekk momm yang). Aluk

Todododolo menurururut ptt enganutnyayaya dididittutururu knknkanan olololeheheh Puang Matuauaua ataa au Sanggg Pencipta

mmmulanya pa pa padadada lelelluhuhuhuru pertama Dattu Lu a Ukku' yaangngg kemuuudididiananan memm nurururunkan

ajarrrananannynynya ka kepepepada anak ck ucunya. OOlleh karena iitutu menuruut ktt eperee cacaayayy an ininini,

mamamanununusia hhharus menyembaah,h, memujaa dan memmuuliakan Puang MaMaMatua aaatatatauuu Sanggg

PePePennncipttata diwujujudkdkan dalam bbererbagaai bentutukk sikap hidudup dp dan unnggkg appananan rrir tualaa

antara lain berupa sajiianan, p, perersembmbahahann maauppunun upupaacara-upacara. Seeetelah Puuuanngng

MaMaMatuaa ma menenururununkakann AlAlukuk kekepapadda Datu La UkUkkuku sesebabagagai mi mananususiaia pppertamamama, keeke---

mudian me bmberikikikan kkkekkuasaaaaaan kn kn kepepepada ppparararaaa DeDeDe ttata tatau DDDewa untuk menjagaaa dadadannn

memememelihara manusia. Oleh karenaitu DeD ata disebut pula sebagai pemelihahahararaa yayayanngn

mememenununurururut At At Aluluuk Tk Tk Todododoloolo to to tidididakakak tututungngnggagagal tetapapapi di di digigigolololononongagagan mn mn menennjajaj didi tiitigagaga yayayaitititu:u:u: DeDeDeata

Laaangngngi'i'i' ( S( S( Sananang Pg Pg Peeemelelelihihihara Lannngigg t mmenenenguasssaiaiai seluruuuh ihh siii lalalangngngititit dadadan cn cn cakakakrrawala),

Deata Kapadanganna ( Sang PPPemeliharrra Baa umi, menguasai semua yang ada

dibumi) dan Deata Tangngana PPPadang ( SSSang Pemelihara Tanah, menguasai isi

bumi). Masing-masing golongan terdiri dari beberapa Deata yang menguasai

bagian-bagian tertentu misalnya gunununuuung, sungai, hutan dan lain-lain. Selain
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(Leluhur) yang juga diwajibkan dipuja dan disembah karena merekalah

yang memberi berkah kepada para keturunannya. Pemujaan kepada ketiga unsur

yang masing-masing berupa kelompok Deata tersebut, oleh masyarakat penganut

Aluk Todolo diungkapkan dalam bentuk upacara-upacara ritual dengan berbagai

sajian, persembahan atau korban. Persembahan ini bermacam-macam bentuk,

tempat dan arahnya disesuaikan dengan ketiga unsur tersebut di atas.

Kepada Para Deata atau Pemelihara, dipersembahkan babi atau ayam

dengan mengambil tempat di sebelah timur rumah/Tongkonan dan untuk

Tomembali Puang/Todolo atau Leluhur sebagai pengawas manusia

dipersembahkan babi atau ayam di sebelah barat Tongkonan atau di tempat

kuburan.

Tuhan Allah, percaya bahwa Tuhan
Allah menciptakan langit dan bumi

Deata Langi’ (Sang
Pemelihara langit
menguasai seluruh isi
langit dan cakrawala

Deata
Kapadanganna(Sang
Pemelihara Bumi,
menguasai semua yang
ada di bumi)

Deata Tangngana
Padang (Sang
Pemelihara Tanah
menguasai isi bumi

Orang meninggal
yang sudah
bersama Tuhan
Allah

Manusia di bumi

yang masing-masing berupupupaaa kelompok Deata tersrsrsebebe ut, oleh masyarakat penganut

Aluk Todolo diununungkapkan dalam bentuk upacara-upacara ra ra ritual dengan berbagai

sajian, pererrsssembahannn atauauau korbbbanann. PPPerererseeembmbmbahahahannn inii i bermacam-m-m-mam cam bentuk,

tempppatatat dan araaahnhh ya diidisssesuaikan denene gagagan kn kn etetetiggga unsur tetetersrr ebuttt di atas.

KeKeKepapap ddad PaPaParra DeD ata atau Pemem lihara, dipersesembmbmbahaa kan bn bn babababi aii tau aaayam

dengngngananan meenngngambil temmpap t di sebbeelah timur rruumah/Tonggkokok nannn dadadan unn ntttukuu

ToToTomemem mbaalali Puang/Todolloo atau Leluhur sr ebagai penggawawwas mamam nun siaaa

diddipepp rsememembahkan bababib atau ayyamm dii ssebeelalahh barat ToTongngkokonan atauaau dididi tetetempmpmpataa

kuburaaan.

TT cayayayaaa bahwaaa TuTuTuhuhuhanan AlAllalahh, pepercrcrc
an langit dadadan bn bn bumAlAlAllalalah mh mh menenciciptptakaka

DDDeaeaeatatata Lang
PePePemmmelihara
mememenguasai
lllangit dan

Deata
Kapadanga
Pemelihara
menguasai
ada di bum

Deata Tang
Padang (Sa
P lih

Orang memeeninin nggalll
yang sudah
bersama Tuhan
Allah
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Aluk Todolo diturunkan/disampaikan kepada generasi selanjutnya dengan

cara diceritakan/diwujudkan dalam bentuk ukiran yang dapat ditemukan pada

rumah adat Toraja.

Orang Toraja sejak awal tidak mengenal bahasa tulis, hanya memiliki bahasa lisan

dan bahasa simbol salah satu yang termasuk bahasa simbol yaitu ukiran atau

passura’.

Bentuk ukiran sesuai arti dan maksudnya sebagai berikut:

1. Passura’ Pa’barre Allo, yaitu Barre: bulatan atau bundaran dan Allo: matahari.

Pa Barre Allo berarti ukiran yang menyerupai matahari yang sinar

kehidupan bagi orang Toraja

rumah adat Toraja.

OOOrarar ng TToT raja sejajak ak awaw l tidakk memengn eenaal baahahassa tulis, hahanynyaa memilikkiii bahhhasasasaa lisananan

dan baaahasa simbol salahh sas tutu yayangg teermmasasukuk babahhasa simbol yaitu ukiran ataaau

passssssururura’a’.

Bentuk ukiran sesuai arti dadadannn makakaksususudddnya sebagai berikut:

1.11 PPPassura’ Pa’barre Allo, yaitu Barre: bulatan atau bundaran dan Allo:o:o: mamamataaahahah ri.

PPPaaa BaBaBarrrrrre Ae Ae Allllllo bo bo berererararartititi ukukukiririranana yayayangngng mememenynynyerererupupupaaiai mamamatatatahahahaririri yaaangngng sinar

kekekehihih dddupa bn bn bagagagii oi orang Torajaa
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2. Passura’ Pa’Manuk Londong, ukiran yang berbentuk ayam jantan yang

mempunyai arti keberanian orang Toraja

3. Passura’Pa’tedong, yaitu ukiran yang berbentuk kepala kerbau yaitu

kemakmuran

4. Passura’ Pa’kadang Pao, yaitu ukiran yang melambangkan kemampuan

mencari sesuatu

5. Passura’Pa’Tangke Lumu, yaitu ukiran yang berbentuk lumut melambangkan

hubungan sosial masyarakat

3.. Passurarara’P’P’Pa’aa tetetedonggg,, y, y iaitu ukirann yang beberbrbrbenenentuk kkkepeppalalala kaa erbaaau yuu aitu

kekk mamamakmkmkmurannn

4. Paasassusurara’ P’ Pa’a’kkaddang Pao, yaitu ukiran yang m lelammbabangngkakann kememmampuuuananan

mencariri seseesususuatatatuuu

5. Passura’Pa’Tangke Lumu, yyyaitu ukiran yang berbentuk lumut melambangkan

hubungan sosial masyarakat
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4.2. Arsitektur Tradisional Toraja

4.2.1. Struktur dan Tata Ruang Arsitektur Toraja adalah bagian dari

Falsafah Aluk Todolo

Dalam konsep tradisional Toraja, sebuah rumah tidak hanya memiliki

dimensi fungsional sebagai tempat hunian, tetapi juga sekaligus melalui unsur-

unsur bentuk tertentu menampilkan pandangan filosofi yang mendalam.

Hubungan struktur dan tata ruang dalam Konstruksi Rumah Toraja dipengaruhi

oleh falsafah kehidupan dalam bentuk dan teknik bangunan yang mempunyai arti

dan pandangan karena keyakinan orang Toraja yang semuanya bertolak dari

ajaran Aluk Todolo. Hal ini demikian karena dalam memperhatikan struktur tata

ruang Arsitektur Rumah Toraja serta konstruksinya selalu ada kaitannya dengan

pola-pola kehidupan. Oleh karena konstruksi terikat dengan sendi ajaran dan

paham kehidupan orang Toraja, sehingga konstruksi tata ruang arsitektur memiliki

beberapa ketentuan atau aturan, yaitu:

1. Letak rumah atau bangunan harus menghadap ke utara.

Lantai utama di atas kolong dibagi menjadi tiga bagian : depan(utara)

disebut Paluang, tengah disebut Sali, belakang (selatan) disebut

Sumbung. Tata letak atau denah rumah adat Toraja sangat ditentukan

oleh kosmologi Aluk Todolo dengan faktor utama arah matahari terbit

(tempat para Deata) dan matahari tenggelam (tempat bersemayam

arwah leluhur). Arah matahari terbit dipandang sebagai bagian dari

kelahiran dan kehidupan. Oleh karena itu tangga, dapur didalam di-

Falsafah Aluk Todooolololo

Dalam kkkooonsep tradisionononal Toraja, sebuah rumahh tititidak hanya memiliki

dimensi fffuuungsional sssebbbagagagaia tempmpmpatatat huhuhunininianann, t, t, tetee apapapi ji ji jugugga sekaligusss melalui unsur-

unsuuurrr bentuk tkk ertentntn u mennamamampipipilklklkananan papapandndndangan filosofofofi yii ang mmmendalam.

HHuH bungggananan stststruukturrr ddadan tata ruang daallam Konstruksi RRRumumu ah ToToT rararajjaja dipengngngaruhi

oleh fafafalslssafaa ah kkekehidupan dn dalam bentukk dan teknik bbana gunan yyaanang mememempupupunyai aara ti

dadadan pn pn pandadadangan karena kekeyayakinan ooraang Toraajaja yang semuanyayaya bebb rtttolololakakak daririri

ajajajaaaran AAlA uk ToTododolol . Hal ini ddememikiaan karenna da dalam mempmpererhhatikannn strukuku tututur trr atttaa

ruang AArsitektur Rumahah ToTorar ja sertrta ka kononsttrukssininyaya selalu ada kaitannnnya dengngngaann

popoola-ppoola kehidupupanan. O. Oleleh kh kararena konstruuksksi ti tererikikatat dedengngan sendii ajaaarraran ddananan

paham kehhididupuppananan orororananang Tg Torororajajaja,a,a, seeehihh nggaaa kkokonsnsnstrtrtrukukuksisi tataatatata rururuananangg ag rsititektur memmmilii ikikiki

bebebebeb rapa ketentuan atau aturan, yaitu:

111. LLLetetetakakak rururumamamah ah ah atatatau bu bu bananangugugunanan n hn hn harararususus mememengngnghahahadadadap kp kp ke ue ue utatatararara.

LLLananantai ui uutatatama di atas kokk long dibababagi menjaddi ti ti tigigiga ba bbagagagiaiaiann :n : dededepppan(utara)

disebut Paluang, teeennngah disebbub t Sali, belakang (selatan) disebut

Sumbung. Tata letak ataa au denahhh rumah adat Toraja sangat ditentukan

oleh kosmologi Aluk Todoo olo dddengan faktor utama arah matahari terbit

(tempat para Deata) dann matahari tenggelam (tempat bersemayam
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letakkan pada arah (timur) ini. Upacara-upacara berkaitan dengan

kelahiran dilaksanakan pada bagian di arah matahari terbit, termasuk

tangga.

Gambar 4.1 denah sebuah tongkonan
Legenda:

A.Tangdo. B.Paluang. C.Sali. D.Sambung.

1.Ariri posi. 2.Kundai. 3.Tulak somba. 4.Lentong Garopang. 5.Eran (tangga). 6.Dapo’

(dapur).

7.Ba’ba sade (pintu khusus mengeluarkan mayat).8.Jenasah disemayamkan. 9.Tempat

tidur

2. Letak potongan setiap kayu-kayunya harus tertentu.

seperti pokoknya (roman) di sebelah utara dan ujungnya di sebelah

selatan bagi kayu yang melintang, dan bagi kayu yang membujur timur

ke barat (roroan), ujung di sebelah barat dan pokok di sebelah timur.

Roman yang panjang jumlahnya 6 buah yaitu melintang dari utara ke

selatan dengan ukuran masing-masing: tebal 18x18 cm, panjang 10 m.

tangga.

GGammbaar 44.1 dedennah sebbuauah th tongkonan
Legenddda:

A.A.A.TaTT ngggdo. B.Paluauangng. C. C S.Salalii. DD.SaS mbung.

1.Ariri posii. 22.KuKuKundndndaiaiai 33. 3 T.Tulululakakak sosos mbmbmba. 4.Leeenntntononng Gg Gg Garaaropopanananggg. 555.ErErEranan (t(tangga). 6.DDDapapapooo’

(d(d(dapa ur).

7.7.7.BaBaBa’bbba sadadade (e (e (pipipintntntu ku ku khuhuhususus ms mmenenengegegeluarkan mayayayatatat).).).888.JeJenanaasasasah dh dh disisisemememayayayaaamkaaan.n.n. 9.9.9.TeTeTemmmpat

tititidududurrr

222. LLL ttetak potongan setiapp kakk yu-kayayayunya harus tertentu.

seperti pokoknya (roomoman) di seeebelah utara dan ujungnya di sebelah

selatan bagi kayu yanggg melintaannng, dan bagi kayu yang membujur timur

ke barat (roroan), ujung dddi sssebelah barat dan pokok di sebelah timur.
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Roroan jumlahnya 10 buah yaitu membujur dari timur ke barat dengan

ukuran masing-masing: tebal 18x8 cm, panjang 5m.

3. Letak jendela sesuai maknanya yang sudah tertentu, yang dibuka

sesuai dengan makna masing-masing jendela pada saat diperlukan.

4. Setiap bagian bangunan mempunyai peranan yang sudah ditentukan

sesuai dengan pandangan hidup dan pola kehidupan orang Toraja.

4.2.2. Bentuk Tata Ruang Bangunan Rmah Adat Toraja

Kis-Jovak (1988) membagi membagi banua atau rumah tinggal Arsitektur

Toraja menjadi 5 tipe berdasarkan perkembangan dan bentuk atapnya, yaitu:

1. Banua tipe rendah dengan satu lantai

Jenis banua yang paling kuno dan sederhana, konstruksi atap lurus,

belum melengkung. Konstruksi panggung dengan cara menumpuk

kayu bulat. Dinding gevel miring dan atap menonjol keluar.

Gambar 4.2 Banua tipe rendah dengan satu lantai
Sumber: Kis-Jovak (1988, p.76)

3. Letak jendela sesesesuauauaiii maknanya ya ya yang sudah tertentu, yang dibuka

sesuai dddenenengan makna masing-masing jendelalala papp da saat diperlukan.

4. SSSeeetiap bagian bangugugunaaan mn mn mememempupupunyyyaiaa peranan yanngg sg udah ditentukan

sesuai denenengaagan pn pn pandangan hidup dan popopolalala kekekehhhidupan oranggg Toraja.

4.2.2.2 BeBeBentnn uk TTaTata RuRuang Bangunaann Rmah Adat TTorajajjaaa

Kis---JJoJovak (1988) mmembagi mmemmbagi banuaua atau rumah th ttini gggalalal ArAA sitekttuuur

ToToTorararajja mmemenjnjada i 5 tipe berdasasararkan peerkkembanngagann dan bentuk attapapnynyya, yayayaitititu:u:u:

1. Banua titipepe rer ndah ddengngann saatuu llanntai

Jenis banua yanng pg alalining kuno do dann ssederhana, konstruksiii atap lululurusss,

beb llum mmmelelelenenengkgkgkununung.g.g. Konstruksi papapangngnggugugungngng dedengan caraaa mmmenumpppukukuk

kayu bulat. Dinding gevvvelelel mimimirriring dan atap menonjol keluar.

Gambar 4.2 Banua tipepep rendah dengan satu lantai
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2. Banua Tipe Tinggi dengan Beberapa Lantai

Merupakan pengembangan dari banua tipe rendah. Lantai panggung

cukup tinggi, bagian depan menggunakan tiang sedangkan bagian

belakang menggunakan batang kayu yang ditumpuk. Tonjolan atap

mulai melengkung dengan lengkungan atap yang rendah. Terdapat

perbedaan tinggi ruang.

Gambar 4.3 Banua tipe tinggi dengan beberapa lantai
Sumber: Kis-Jovak (1988, p.78-79)

3. Banua Tipe Kuno dengan Tiang Poligonal

Rumah Panggung dengan tiang-tiang yang diikat balok horisontal.

Garis atap lebih panjang dengan lengkungan yang masih rendah.

Penutup atap selain menggunakan bambu, ada pula yang

menggunakan lempengan batu. Terdapat 4 level ketinggian ruang

yaitu: tangdo, sali dan 2 buah sumbung. Terdapat tulak somba, atau

tiang yang berdiri bebas untuk menopang ujung atap yang memanjang.

cukup tingggi,i,i, bababagian depan mengggunununakan tiang sedangkan bagian

belakakakanng menggunakan batang kayu yang ddditititumuu puk. Tonjolan atap

mulai mmmelennngkgkgkung dddenenengagagan ln ln lenenengkgkgkununungagagan ann tap yang rrrenee dah. Terdapat

peeerbrbrbedaan tnn inii ggi ruangngg...

Gambabar 4r 4.3.3 Banuua ttippe tiingggi di dengan bn bebebeerapa lantai
SuS mmberer: KKiis-JJovakak (1(198988, p.78-79)

3. Bananuaua TiTipepe KuKunono dedengan Tiang PPololigigononalal

RRumumumahahah PaPaPangnggugugungngng dededengngngan tiiiaanang-g-g tititiananang ygg yananang dg dg diiiiiikakakat bt balok horisooontntntalalal.RRR

Garis atap lebih panjang dg engan lengkungan yang masih rererendndndaahah.

PPenuttup ap ap atatatap sp sp selelelaiaiain mnn ennggggggunununakakakananan bababa bmbmbu,,, adada pa pa pululula ya ya yang

mememengngngggugunaaakakakann lemmmpepepenganann bbbatu. TTTerdad papapat 4t 4t 4 lelelevevevel kl kl ketetetinininggggggiaiaiannn ruang

yaitu: tangdo, sali dananan 2 buahhh sumbung. Terdapat tulak somba, atau

tiang yang berdiri bebbab s untuk mmmenopang ujung atap yang memanjang.
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Gambar 4.4 Banua tipe kuno dengan tiang poligonal
(Sumber: Kis-Jovak, 1988, p.84-85)

4. Banua Tipe Menengah dengan Tiang polygonal

Lengkungan atap cukup tinggi dan penutup atap menggunakan bambu.

Pintu masuk berada di sebelah utara, akses masuk menggunakan

tangga dari bawah ke atas.

Gambar 4.5 Banua tipe menengah dengan tiang poligonal
Sumber: Kis-Jovak (1988, p.94-96)

GGGamaa bar 4.444 BaBaBanunu ta tipe ke uno do ddenenengagagan tn iang pooolililigogogonan l
((S(Sumber: Kis-JoJovak, 1988, p 8.884-4-4-85)

4.4.4. Banananuau Tipee MeM nengah dengngan Tiang pollygy onal

Lengkungan aatatap cp ukup tiinnggi dan ppenenutup atap mengngggug nananakakakan bn bn bama bubuu.

PiPintntu masuk beerradad di seebelah uh utara, akses mamassuk mmmennggggggunununakan

tangga dadariri babawaw h kke ae atat ss.

Gambar 4.5 Banuuuaaa tipe menenenengah dengan tiang poligonal
Sumberr: Kis-Jovakkk (1988, p.94-96)
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5. Banua Tipe Modern dengan tiang segiempat

Banua tipe ini mulai menggunakan peralatan pertukangan modern

namun tetap menggunakan metode tradisional. Lebih berfungsi untuk

tujuan ritual dari pada tempat tinggal. Tidak dijumpai perapian,

dinding tidak terlalu tebal. Atap cukup panjang dan tinggi tetapi ruang

di dalamnya relatif kecil.

Gambar 4.6 Banua tipe modern dengan tiang segiempat
(Sumber: Kis-Jovak, 1988, p.100)

Pendekatan Arsitektur Toraja akan diterapkan pada resort hotel ini dalam

penataan ruang dalam dan ruang luar. Pengalaman ruang dapat dilihat dari adanya

aspek budaya melalui suasana yang tenang dan sejuk. Maka dari itu bagunan

resort hotel di kabupaten Tana Toraja ini akan menyediakan berbagai macam

fasilitas yang mampu membuat penghuni hotel merasa tenang, nyaman aman, dan

terhibur. Resort hotel ini juga menawarkan ruang yang diharapkan dapat

memberikan pengalaman kultural kepada klien (wisatawan) dengan

memanfaatkan pesona alamnya yang didukung oleh penambahan material alam

namun tetapp mememenggunakan metode tttrararadidd sional. Lebih berfungsi untuk

tujuanann ritual dari pada tempat tinggal. Tiidadadak dijumpai perapian,

ddinding tttidakkk tet rlalu tuu ebebebalalal. AAAtatatap cpp ukukukupupup papp njang dan titiingngnggi tetapi ruang

di dadd lamnnnyyya relatif kecececilil...

Gambar 4.6. BaBanunua ta ipe modern dn denengagan tiangg segig empat
(S(SSumumumber: Kis-Jovak,k,k, 19119888888, p, p, p.1.10000))

Pendekatan Arsitektur Torajajaja akaa annn dididitterapkan pada resort hotel ini dddalala amamam

pepep nananataan ruang dalam dan ruang luar. Pengalaman ruang dapat dilihat dadaarriri adadadanananya

asasasppepek bk bk budududayyaya ma ma melelelalalaluiuiui suuuasasasananana ya ya yananang tgg tenenenananang dg dg danann sessejujujuk.k.k MaMaMakakaka dadadaririri itititu bu bu bagagaguuunan

resooortrr hohohotetetelll dididi kkakabububuppaten Tanaa Ta oraja ininini akan menynyyedede iakakakan bn bn berererbababagagagaiii macam

fasilitas yang mampu membuat pppenghuni hhhotoo el merasa tenang, nyaman aman, dan

terhibur. Resort hotel ini jugaa ma enawaara kan ruang yang diharapkan dapat

memberikan pengalaman kultuuural kkepada klien (wisatawan) dengan

memanfaatkan pesona alamnya yang dddiiidukung oleh penambahan material alam
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dan penekanan sendi falsafah hidup dengan pendekatan filosofi Aluk Todolo serta

keyakinan orang Toraja yang relevan untuk perancangan pada bangunan.

Rumah tradisional Toraja yang mempunyai fungsi adat dinamakan

Tongkonan yang pada saat ini tidak banyak lagi ditempati sebagai wadah hunian

oleh pemiliknya sendiri, tapi lebih sering digunakan untuk kebutuhan yang

bersifat publik seperti kegiatan sosial dan tempat upacara religi bagi rumpun

keluarga yang memilikinya. Hal itu disebabkan karena salah satu fungsi

Tongkonan adalah pusat tempat penyelenggaraan upacara-upacara adat seperti

pesta adat yang terkenal: Rambu Tuka' dan Rambu Solo'.

Tongkon artinya duduk, mendapat akhiran 'an' maka menjadi 'Tongkonan'

yang artinya `tempat duduk'. Maksudnya duduk bermusyawarah, mendengarkan

perintah, atau menyelesaikan masalah-masalah adat yang terjadi di

masyarakat.Tongkonan juga merupakan istana raja atau penguasa adat dan pusat

pertalian keluarga. Rumah tradisional di beberapa daerah di Asia Tenggara diakui

mempunyai banyak signifikansi.Ruang di dalam rumah yang merupakan wadah

tiga dimensional, tidak hanya sebagai suatu bagian yang membatasi ruang dengan

dunia sekelilingnya secara fisik, tapi juga dalam arti keberadaannya sebagai ruang

yang merupakan ungkapan simbolik. Pembagian zona tongkonan berdasarkan

kosmologi Toraja.

Gambar 4.7 Pembagian Zona Tongkonan Berdasarkan Kosmologi Toraja
(Said,2004)

Rumah tradisional ToToTorrarajjja yang mememempmm unyai fungsi adat dinamakan

Tongkonan yang papapadadada saat ini tidak banyak lagi ditempmpmpataa i sebagai wadah hunian

oleh pemiliiknknknya sendiri, tapi leeebibibih sh sh serererinining dg dg digunakan untuuk kkk ebutuhan yang

bersifatatat publik sepeertrtrti kkkegegegiatan sosial dan tttempmpmpatatat upupupacara religi bbbagi rumpun

keeelululuarga yayayangngng memilililikikikinnya. Hal iittu disebabkbkkananan karenanana sasasalall h satuuu fungsi

Tonggkokokonananannn adalalalahah puussat tempat pennyyelenggaraan upupacarra-a-a-upacarrara aa aa adadadat sepepeperti

peeestststa aaaddad t yyyana g terkenal: RaRambu Tukaa' dan Rambu Su Solo'.

TToT ngkokonn artinya dudukuk,, menddappat akhkhiriran 'an' makaa memenjadddiii 'Tononongkgkgkonoo an''

yang aara tinya `tempat dudududuk'. MMakksusudnnyaya dududuk bk berermmusyawarah, mmeeendengarrkkakannn

pepeperintaaha , atau menyey lesaikikana masalah-h-mmasalah adat yang terjajaadddi dididi

masyarakakatat T.Tononongkgkgkononananan jujujugagaga merururupapp kan istststana ra rajajaja aa atatatau pu pu penenengugug asasaa addat dan pupupusasasat

pepepertalian keluarga. Rumah tradisionallal didd beberapa daerah di Asia Tenggaraaa dididiakakakuui

mememempmpmpunyayayai bi bi banananyayayak sk sk sigiigninififiikakakansnsnsi.ii Ruang di dddalalalamamam rurumamamah yh yh yananang mg mg merererupppakakakananan wawawaddah

tititigagaga dididimemm nsionaaall,l, tititidadadak hk hhanananyayaya sess bagagaai si si suuuatu babaagigigianann yayayanggg mememembmbm atasi rrruauauangngng dddengan

dunia sekkk llelilililiiingnya secara fisik, taaapipp juga dadd lam arti keberadaannya sebagai ruang

yang merupakan ungkapan simmmbolik. Pemmmbagian zona tongkonan berdasarkan

kosmologi Toraja.
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Tabel 4.1 Tongkonan sebagai Mikrokosmos berdasarkan

Pandangan Kosmologi Toraja (Struktur Horizontal Tongkonan)

TONGKONAN LOKASI FUNGSI SIMBOLIK
Bagian Belakang Bagian selatan

Halaman
belakang rumah

Tempat menumbuk padi Pollona langi’
(ekor langit)
Bagian yang
dianggap

mewakili unsur
perempuan.

Tempat bombo’
(setan jahat),
membuang
kesialan, bagian
yang dianggap
kotor.

Bagian Kanan Bagian timur
Halaman
samping rumah

Tempat bermain anak-
anak

Area ritual Aluk
Rambu Tuka’
Rampe mataallo,
penjuru tempat
terbitnya
matahari.
Bagian yang
dianggap baik,
terang,
mendatangkan
kebahagiaan dan
kegembiraan

Bagian Kiri Bagian barat
Halaman
samping rumah

Tempat bermain anak-
anak

Area ritual Aluk
Rambu Solo’
Tempat para
Deata
Tempat para
leluhur atau
Tomembali Puang
Bagian yang
dianggap buruk,
gelap, tempat
kedukaan,
kesedihan

Sumber: Said, A..A., 2004, Simbolisme Unsur VisualRumah Tradisional Toraja,

Ombak,Yogyakarta.

Tongkonan di Toraja selalu menghadap ke arah utam, ke arah ulunna

lino(kepala dunia) menurut pandangan kosmologi Toraja. Tara hadap

Tongkonanitu merupakan ungkapan simbolik sebagai penghormatan dan

TONGKONAN LLLOKOKOKASI FUNGSI SIMBO
Bagian Belakang Bagian selatan

Halaman
belakang rumah

Temmmpapapat menumbuk padi Poll
(ek
Ba
d

mew
pe

Temp
(setan
memb
kesial
yang
kokk tor.

BBBagagagiaaan Kanananan Bagian timimur
Halamann
samping ruumah

Tempapatt bermain anak-
anakak

AAArrer a
Ramammb
Rammmp
penjuuur
terbittnnn
maaatatatahhh
Bagagagiaiaa
dddiiangngngg
teraaangngg
mendndnda
kekeebababahhh
kekekegegegem

Bagian Kiri BBBagaggiaiaian bnn arattt
Halamananan
samping rurumah

Tempat bermain anak-
anak

AAArerereaa
RRRamammb
TTTeememp
DDDeata
TTTemp
leluhu
Tome
Bagia
diangg
gelap,
keduk
kesed

Sumber: Said, A..A., 2004, Simbbbolisme Unnnsur VisualRumah Tradisional Toraja,

Ombbbak,YoYoogyakarta.

Tongkonan di Toraja selalu mmmenghadap ke arah utam, ke arah ulunna
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pemuliaan kepada Puang Matua,sang pencipta jagad raga, yang dipercaya

bersemayam di bagian utara, sehingga penjuru utara tidak boleh dibelakangi,

artinya Tongkonan harus selalu menghadap ke Puang Matuaagar selalu mendapat

berkah dari-Nya. Dengan mengacu pada sistem budaya Toraja, maka tata

letak/posisi Tongkonan menjadi tanda indeks bagi penjuru mata angin: Utara,

Selatan, Timur, dan Barat, yang sekaligus bermakna simbolik sebagai penjuru

utarna dalam pandangan kosmologi Toraja.

Oleh karena itu upacara adat untuk memuja dan memuliakan Puang Matua

dilaksanakan di depan (di bagian utara) Tongkonan, seperti pada pesta adat

dengan upacara penyembelihan hewan kurban sebagai sesajen dalam peresmian

pembuatan atau pembaharuan (renovasi) sebuah Tongkonan yang dinamakan

mangrara banua. Hal ini dimaksudkan sebagai ungkapan yang memuliakan

Puang Matua dan sekaligus merupakan cara bersyukur atas berkah-Nya.

Tongkonan merupakan rumah panggung yang berbentuk persegi empat

panjang.Dibuat sebagai rumah panggung, agar penghuni tidak mudah diganggu

binatang buas maupun musuh. Ditinjau dari sistem struktur vertikalnya, bangunan

tongkonan terbagi atas tiga bagian utama, yaitu:

a. bagian kaki (kolong),

b. bagian badan rumah, dan

c. bagian atas (atap).

artinya Tongkonan harus selalalalu mu mu menghadap kekeke PuP ang Matuaagar selalu mendapat

berkah dari-Nya. DDDengan mengacu pada sistem bububudadd ya Toraja, maka tata

letak/posisi ToToTongkonan menjadidd tatat ndnn a ia ia indndndekeke s bss agi penjuru mmam ta angin: Utara,

Selatann,n, Timur, dan Bn Bn Baara atatat, yang sekaligus bebb rmrmrmakakaknanana simbolik sebababagai penjuru

utttaaarna dalaaam pm pm pananandanganann kokokosmologi Toro aja.

OlOlOleheheh karererenna itu uu upacara adat ununtuk memuja danan memumumuliakkkannn PuPuPuananang MMMataa ua

diiilalalakksksanananakaanan di depan ((ddi bagian ututara) Tonggkokonan,n seperti pi ppadda pa pa pesee ta adddataa

dededengngngan uupupacacara a penyembelihihaan hewwann kurbaan sn ebagai sesajen dn dalallamaa pepeperereresmsmsmiannn

pembuauauatan atau ppemembabaharuann (r(renoovaasi)i) sesebuah ToTongngkkonan yanggg dinamakakakannn

mangrrarara banua. Hal inii didimamaksk udkan sn s bebagagai ungkapan yang mmmemulililiakanann

Puannngg Mg atua dadan sn ssekekekalalaligigigususus merupakan cccararara ba ba bererersysysy kukur atas bebeberkah-NNNyayy ..

ToT ngkonan merupakan rumah pppanaa ggggggung yang berbentuk persegi eeempmpmpaaat

papapanjnjnjananang.g.g.Dibuat sebagai rumah panggung, agar penghuni tidak mudadadah dh dh digigiganannggggu

bibibinananatat ng bbbuas maupupupununun mumumusuh. DiDiDitititinjnjnjauauau dadadaririri sistem stststrururuktktktur ve ttrtikikik llalnya,,, bababangngngunan

tongkokokonann n terbaaagigigi atatas tiga bagiannn utama, yyayaitu:

a. bagian kaki (kolonnng),

b. bagian badan rumaaah, dan

c. bagian atas (atap).
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Gambar 4.8 a.Tampak depan Tongkonan; b.Tampak potongan Tongkonan

(Said,2004)

Tabel 4.2. Tongkonan sebagai Mikrokosmos berdasarkan Pandangan Kosmologi

(Struktur Vertikal Tongkonan)

TONGKONAN BAGIAN
STRUKTUR

FUNGSI SIMBOLIK

Bagian atas Atas Atap rumah,
sebagai penutup
seluruh struktur
rumah

Bentuk atap
dikonotasikan
sebagai metafora
bentuk yang mirip
‘perahu’ atau
‘tanduk kerbau’
Bahagian yang
dianggap suci,
terhormat
Dunia atas: Langi’

GGGambar 444.8.8.8 a.aa Tampak dededepapapa Tn Tn Tongkgkononanann; b; b; b.T.T.Tampak potttononongagag n Tongkgkgkonan

(Saiaid,2004)

Taaabebebel 4l 4l 4.2. TTTooongkonan sesebab gai Mikrookkosmos berdasasarkan Pandadadangannn KoKoKosmss ologggi

(S(Struktuur Vertikaall TTongkonan)

TONNNGKONANN BAGAGIAIANN
STSTRUUKTKTURUR

FUNUNGSGSI SIMBOBOBOLL

Bagagagiai nn an atatass Atas Atap rum hah,
ssesebbbagai pennutututupupup
ssesellluruh str kuktur
rumah

Bentututukkk
dikonononototota
sebababagagagaiii
bebebenntn ukukuk
p‘pperererahahahu’
‘t‘t‘tanannddduk k
BBBahahahagian
dddiaiaianggap
ttterhorma
Dunia at
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Bagian tengah Tengah Badan rumah
(kale banua),
merupakan
wadah untuk
kegiatan
fuungsional
praktis
penghuni(tidur,
masak,makan)

Wadah bagi azas-
azas hidup manusia
untuk menciptakan
kehidupan harmonis.
Tempat persilangan
keempat penjuru
mata angin, dan
pertemuan antara
‘dunia atas’ dengan
‘dunia bawah’
Tempat dihidangkan
sajian persembahan
kepada Puang
Matua, Deata-Deata,
dan Tomembali
Puang
Dunia Tengah:
Lino(bumi)

Bagian bawah, terdiri
dari tiang-tiang dan
kayu sulur melintang
(roroan) yang
mengikat tiang-tiang
atau sama lainnya
sehingga terbentuk
seperti kurungan
Bawah

Bawah Kolong
rumah (sulluk
banua)
Konstruksi
penopang
rumah
Dahulu,
dipergunakan
sebagai
kandang
hewan

Bahagian yang
dianggap terendah
dan kotor
Wadah bagi hewan,
air, sungai, tanaman,
yang dimanfaatkan
oleh manusia dalam
menjalani
kehidupan, terutama
dalam melaksanakan
upacara adat.
Tempat Pong
Tulakpadang yang
dipercaya
mendukung dan
member ‘spirit’pada
Tongkonan dan
kehidupan manusia
di bumi (lino).
Dunia Bawah

Sumber: Said, A..A., 2004, Simbolisme Unsur VisualRumah Tradisional Toraja,

Ombak,Yogyakarta.

Bagian kaki (kolong) Tongkonan

Sulluk banua, yaitu kolong bangunan rumah yang terbentuk oleh

hubungan antara tiang-tiang dengan sulur atau roroan. Dahulu berfungsi

sebagai tempat mengurung binatang (kerbau dan babi) pada malam hari,

dan tidak mempunyai fungsi religius. Tiang-tiang Tongkonan terbuat ari

prpp aktis
pengngnghuhh ni(tidur,
masak,mamamakakk n)

mata a
pertemua
‘dunia a
‘dunia ba
Tempat
sajian p
kepada
Matua, D
dan
Puang
DDDunia
Lininno(bum

Bagiaaan bn bn baaawahhh, t, terdiri
daririri tititianaang-tiiiaana g dan
kaaayuyuyu sulurr mr elintang
(r(r(rorororoaoo n) yyayang
mememennngikaatat tianang-g-tiang
ataatauaa saammam lainnyyaa
sehingggag terbentuk
sepertii ki urungan
BaB wahhh

BBawah KKolong
rumah (sulluukkkrr
banua)
Konstruksi
penopangg
rumamahh
DDahahulu,
ddipergunakan
sebagai
kakandndanangg
hehehewawawann

Bahhagagagian
dianggggap
dadadan kottto
WWWadaa ah b
aaairirir, sunggg
yayy ng dd
oleh mamaman
mennjnjalllanann
kekekehhiduuupappa
dddalam mm mm
upacccarararaaa a
Temmmpapapattt
TTulululakakakppap d
dididipepepercrcrcay
mmemendndnduku
memememmmber
ToToTongkon
kkkehidupa
di bumi (
Dunia Ba

Sumber: Said, A..A., 2004, Simbbbolisme Unnnsur VisualRumah Tradisional Toraja,

Ommmbak,Yogygygyakarta.

Bagian kaki (kolong) Tongkkokonan

Sulluk banua, yaitu kolonggg bangunan rumah yang terbentuk oleh
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kayu, biasanya berbentuk segi empat. Penggunaan pondasi batu alam

menunjukkan bahwa mereka telah berusaha melindungi tiang- tiang kayu

dari air tanah dan mencegah turunya bangunan karena lunaknya tanah

Bagian badan Tongkonan

Kale banua, terdiri atas ruang-ruang yang berjejer dari utara ke selatan.

Ruang di bagian depan (utara) disebut tangdo’, berfungsi sebagai ruang

istirahat dan tempat tidur bagi tamu keluarga, sedang fungsi religiusnya

sebagai tempat untuk melaksanakan upacara pengucapan syukur. Ruang

tengah disebut sali’, lebih luas dan agak rendah dari ruang lainnya,

berfungsi sebagai dapur, tempat makan dan musyawarah keluarga. Bila

ada orang mati yang sedang dalam proses pelaksanaan upacara

pemakamanya maka biasanya ditempatkan di ruang ini. Sedang ruang

belakang (selatan) atau yang disebut dengan sumbung, dipergunakan untuk

tidur oleh anggota keluarga.

Bagian atas (atap) Tongkonan.

Atap bangunan yang paling tua, terbuat dari bambu yang dipilah menjadi

dua dan disusun saling tumpang tindih. Masyarakat Toraja menganggap

bentuk atap Tongkonan adalah abstraksi dari bentuk ‘perahu’. Hal ini

berdasarkan pada dugaan adanya ikatan budaya ‘perahu’ yang dibawa oleh

leluhur mereka yaitu bentuk erong yang menyerupai bentuk perahu.

Mereka ingin mempertahankan atau menggambarkan hal-hal yang

berhubungan dengan perahu sebagai pengakuan terhadap warisan budaya

nenek moyangnya.

dari air tanah dan mennncececeggahh turunya bababangngngunan karena lunaknya tanah

Bagian badananan Tongkonan

Kale be bbanuaKK , terdiri atasss ruuuannng---rururuananang yg yg yaana g berjejer dararri uii tara ke selatan.

RRRuang di bagggiaiai n dn dn depan (utara) disebut atatangngngdododo’’, berfungsi seseebagai ruang

istiiirararahahahat dt dt dan teeempmpmpat tidur baggii tamu keluauargrgrga,a,a sedaaangngng fufufungsi relililigigg usnya

sesesebababagai ttteempat ut ntuk melaksananakan upacara pa enguuucacc pan sssyuyuyukukukur. RuRuRuang

tengggaah disebut saalili’, lebih luluas dan agagakk rendah dararri rii uaaangngng lainnyyya,aa

bbeberfrfunungsg i sebagai dadapupur, temmpaat makakann dan musyawararahah kekk luuuararargagaga. Bilaaa

ada orang mamati yangg seddanng daalam pprorosesess pelaksanaaaan upacaararaa

pemakamanya makka ba iaiasasanya dittemempapatktkan di ruang ini. Seeedang rrruuanngg

beb lakang (s(selellatatatananan) a) a) atatatau yu yu yang disebut dededengngngananan sususumbmbmbung, diperguguunananakkkan untntntukukuk

tidur oleh anggota keluarga.

BBBaggian atas (atap) Tongkonan.

Atap bbanguuunananan yn yn yang pallinining tg tg tuauaua, t, t, terererbbbuat da irii bababambmbm u yang dipilahahah mememenjadi

dududua ddananan dididisusun saling tumumumpang tititindih. Masyarakakakat Tt Tt Torajjja ma ma menganggap

bentuk atap Tongkonan adalah abssstraksi dari bentuk ‘perahu’. Hal ini

berdasarkan pada dugaan aaadanya ikakakatan budaya ‘perahu’ yang dibawa oleh

leluhur mereka yaitu bentttukuu eeerong yang menyerupai bentuk perahu.

Mereka ingin mempertahankakk n atau menggambarkan hal-hal yang



RESORT HOTEL DI TANA TORAJAAAAAA

NOVYTHA PARABANG, 120114169
97

Gambar 4.10.Atap Tongkonan sebagai abstraksi dari bentuk perahu (Said,2004)

Sehubungan dengan ritual yang dilaksanakan di dalam Tongkonan,

menurut Aluk Todolo, bila dihidangkan sajian upacara di dalam Tongkonan maka

harus mengikuti arah Timur Barat. Pada upacara rambu tuka, sajiannya

dihidangkan di bagian timur, sedangkan sajian untuk upacara rambu solo’

dihidangkan di bagian barat dalam Tongkonan (Said,2004).

Gambar 4.11. Pembagian Ruang Kale Banua Tongkonan (Said,2004)

4.3. Kesimpulan

Seperti pada masyarakat tradisional pada umumnya, pandangan terhadap

ruang semesta, mendasarkan pada unsur-unsur alam seperti gunung, sungai,

matahari terbit, matahari tenggelam, laut dan lain-lain. Masyarakat tradisional

lazimnya memandang bumi tidak bulat, melainkan datar, sangat luas, berbatas laut.

Kepercayaan masyrakat Toraja tradisional, memandang bumi sebagai suatu

lempengan luas, terdiri dari dataran, bukit, gunung dan sungai, disangga salah satu

Dewa. Mengenai arah di mana arwah Todolo atau nenek moyang berada dan para

Gambar 4.1.11000.Atap Tongkonan snn ebebebagagagaiaiai abababstststrarakskk i dari bentuk pperererahu (Said,2004)

SSSehubungan dededengngngaaan ritual yang diiilllaksksksanananakakakaaan di dalam Tongkonan,

mememenurut AlAlAlukukuk ToToTodolo, b, bbililila da dihidangkanan sajian upacaccararara da i dalalalamamm ToTT ngkonanaan maka

harus mmmenenengikuuutititi arahah Timur Baratat. Pada upacaarra raaambmm u tukukukaaa, s,, ajiannnnya

diiihihihidadd nngkaannn di bagian ttimimur, sedaanggkan sajianan untuk upacacaara rararambmbmbu solloo’o

dididihihihidddangggkkakan dn di bagian barat dadalal m Toonggkonann S(Said,2004).

Gambar 4.11. Pembagian Ruang Kale Banua Tongkonan (Said,20040404)))

4.3.3.3. KKKesesesimimimpupupulalalan

Seperti pada masyarakat tttradisionaaal pll ada umumnya, pandangan terhadap

ruang semesta, mendasarkan ppapada unsur---unsur alam seperti gunung, sungai,

matahari terbit, matahari tenggelaama , lauuut dan lain-lain. Masyarakat tradisional

lazimnya memandang bumi tidak bulalalat,t,t, melainkan datar, sangat luas, berbatas laut.
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dewa yang berada masing-masing di Barat dan Timur, mendasarkan pada arah

matahari terbit dan matahari tenggelam. Kedua arah terkait dengan Aluk Todolo,

Timur arah kelahiran dan kehidupan, barat adalah arah kematian, sesuai dengan

adanya matahari terbit dan tenggelam tersebut. Semua itu menjadi faktor penentu

arsitektur adat Toraja, mulai bentuk, tata-letak, denah, konstruksi, hingga detail-

detail termasuk ornamen.

Legenda:

A.Arah matahari terbit di mana bersemayam:

1.Deata Langi’. 2.Deata Kapadangana. 3.DeataTangngana Pada.

B.Arah matahari tenggelam tempat bersemayam leluhur (Todolo).

C. PuangMatua.

D.Tolino (bumi)

E.Dunia bawah

Meskipun secara teoritis berbagai bentuk arsitektur tradisonal mempunyai

persamaan, namun masing-masing mempunyai ciri yang satu dengan lain sangat

berbeda dan khas. Hal itu terjadi karena meskipun masing-masing mempunyai

pandangan terhadap alam, namun “interpetasi”nya satu dengan lain berbeda.

Gambar 4.12 Posisi dari Kosmologi Tradisional

Timur arah kelahiran dan kehehehidididupan, baratatt adadadala ah arah kematian, sesuai dengan

adanya matahari terbrbrbititit dan tenggelam tersebut. Semua itititu mu enjadi faktor penentu

arsitektur adddatatat Toraja, mulai beeentttukukuk, t, t, tatatata-a-a-leleletak,k,k denah, konstrrukukuksi, hingga detail-

detail tetetermasuk ornamemm n.nn

LLeggenndada::

AA.AAr hah matahari terbit di mana bbersemayayamam::

1.DeD atatta LLa Lanan iggi’’. 22.2 DeDeDeatatata Ka Ka Kapaa adananangagagananana 33. 3 D.DeaattataTTaTangngngngana Pada.

B.Arah matahari tenggelam temempat bersemayam leluhur (Todolo).

C. PuangMatuauaua..

DDD.ToToTolililinonono (((bumi))

E.EE Dunia bbbawah

Meskipun secara teoritis bbeb rbagai bbebentuk arsitektur tradisonal mempunyai

persamaan, namun masing-masing mempmpmpunyai ciri yang satu dengan lain sangat

berbeda dan khas. Hal itu terjadi kaaarrrena meskipun masing-masing mempunyai

Gambar 4.12 PPPosisi dararari Kosmologi Tradisional


